BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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banyak khususnya dalam pelayanan katering. Selama ini pemilik rumah makan
hanya sebatas membuat rekap data penjualan kntering yang masih dilakukan secara
manual menggunakan alat tulis. kalkulator, buku sebagai media pencatatan dan
disimpan dalam bentuk arsip yang tidak tertata. Dalam mengolah data sudah mulai
menggunakan microsoff excel yang digunakan untuk tagihan penjualan. Selain itu,



dalam membuat laporan sering terjadi kesalshan dalsm perhitungan. Hal tersebut
menyebabkan tingginya risiko kesalahan dan kehilangan informasi data-daia yang
dikelola. Sehingga membutuhkan waktu vang relatif lama untuk mengatur proses

katering, pemilik usaha memerlukan persiapan yang matang agar dapat menunjang

pmulusan rata-rata bergerak dan

runtun data deret waktu dengan memasukkan faktor babot. Ada beberapa turunan
dan proses eksponensial. Salah saunya adalah Single Exponential Smoathing [3],
mietode ini merupakan sebuah prosedur pemulusan terus-menerus pada peramalan
terhadap objek pengamatan terbaru, Yang menitik-beratkan pada penurunan



prioritas secara bertingkat pada data pengamatan yang lebih tua. Dengan kata lain,
ohservasi terbaru akan diberikan prioritas lebih tinggi bagi peramalan daripada
observasi yang lebih lama [4].

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diusulkan sebuah

penelitian  berjudul “Penerapan Metode Single Exponential Smoothing dalam

prediksi penjualan.
2. Data yang diolah dalam sisten ini adalah data penjualan katering.
3. Pengolahan data-data akan menghasilkan informasi berupa laporan data
4. Sistem hanya dapat memproses prediksi penjualan pada | bulan kedepan.



5. Penentuan prediksi penjualan dilakukan dengan menggunakan metode
Single Exponential Smoothing,

6. Sistem ini hanya membantu memberikan perkiraan prediksi penjualan
kepada pemilik, sehingga hasil prediksi berupa gambaran yang belum tentu

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai



1. Bagi Peneliti :
a. Sebagai bukti penerapan disiplin ilmu dan teori yang telah didapat.
b. Sebagai sarana pengembangan kemampuan diri. meningkatkan
kreativitas dengan memanfaatkan teknologi komputer secara nyata.
¢. Sebagai syarat kelulusan program S1 jurusan Sistem Informasi, serta

Metode penelitian adaloh sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur
yang digunakan serta merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode
dolam melakukan sebugh penelition. Dalam melakukan penelitian dan
pengumpulan data dibagi ke dalam beberapa metode yaitu metode pengumpuian
data, metode analisis, metode perancangan dan metode pengujian.



1.6.1  Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan penulisan tugas akhir atau skripsi
dan pembahasan masalah, maka peneliti menggunakan beberapa metode sebagai
berikut diantaranya :
1.6.1.1. Metode Observasi
Metode pengumpulan data dengan eara melakukan pengamatan secara
langsung terhadap, proses. terjadifiyn pe 1 penj

vang berkaitan dengon siste
1.6.2  Metode Analisis

Metode analisis merupakan tahap lanjut dari pengumpulan data. Pada tahap
ini data yang terkumpul akan diidentifikasi dan digunakan untuk mengetahui
kebutuhan sistem yang akan dibuat. Dalam penelitian ini dats yang sudsh
dipersiapkan sebelumnya diolah untuk dilakukan prediksi menggunakan metode



Single Exponential Smoothing dengan perhitungan manual serta menggunakan
sistem ketika sistem telah dibuat. Selanjutnya dilakukan evaluasi hasil perhitungan
ketepatan prediksi.
163  Metode Perancangan

Metode perancangan adalah tahapan proses penggambaran sistem yang
akan dibangun. Proses perancangan yang dil

pm——
Entity. Relationship Diagram). Sedangkar unf rancangan proses
an arsitektur untuk menentukan h
S program mmwﬂlkmmodelﬂuum

Apakah sistem yang diba lengan yang diharapkan dan
mampu menyelesaikan masalah yang ada. Pada metode pengujian, peneliti
menggunakan metode black bax testing untuk menguji sistem, dimana modul yang
akan diuji adalah keseluruhan modul pada sistem prediksi. Jika hasil yang
ditampilkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan maka sistem dianggap gagal.
Selanjutnya sebagai validasi hasil perhitungan, maka dilakukan perhitungan  nilai



ketepatan prediksi untuk mengukur kesesuaian antara data vang sudah ada dengan
data prediksi menggunakan MAD (Mean Absolute Deviation) dan MAPE (Mean
Absolute Percentage Errar). Adapun keuntungan penggunaan MAD lebib dapat
ditafsirkan dan lebih mudah dijelaskan kepada orang vang bukan ahli di bidang

metode tersebut dan dapat ditangani secara perhitungan matematika serta

penggunaan MAPE dalam istilah persgnfifée umum yang dapat dipahami oleh

sistem.

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tnjawan umum tentang objek penelition, analisis sistem yang
sedang digunakan, perancangan sistemn yang meliputi uraian gambar aliran
penelitian yang akan dibangun sesuai dengan analisis yang telah dibuat.



BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang tahapan implementasi don pengujian yang

esimpulan dan saran  yang
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